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Pendidikan karakter merupakan berbagai usaha yang dilakukan oleh warga 
sekolah, dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota masyarakat. 
Menyikapi pentingnya pendidikan karakter, maka sangat diperlukan pendidikan 
karakter di sekolah untuk mewujudkan peradaban bangsa dengan memberikan 
keteladanan dan pembiasaan. Pendidikan karakter merupakan usaha yang 
disengaja, bersifat proaktif, dan dilakukan oleh sekolah dan pemerintah untuk 
menanamkan nilai-nilai inti dalam etika, seperti kepedulian, disiplin, religius, 
tanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan  
pendidikan karakter religius dan disiplin melalui budaya sekolah di MIN 2 
Lampung Selatan. Pendidikan karakter sebagai salah satu usaha untuk 
memperbaiki perilaku peserta didik. MIN 2 Lampung Selatan telah menerapkan 
pendidikan karakter secara optimal.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, pendidik dan peserta didik 
kelas IV A. Teknik  pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui langkah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan teknik triangulasi sumber, teknik dan waktu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter 
terlaksana melalui budaya sekolah yaitu dengan penyediaan fasilitas, sarana dan 
prasarana yang memadai untuk mendukung berbagai program sekolah maupun 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Pendidikan karakter religius 
dan disiplin dapat membantu dalam meningkatkan perilaku peserta didik. 
Penerapan pendidikan karakter religius dan disiplin dilakukan melalui kegiatan 
rutin, keteladanan, dan spontan. Karakter religius diterapkan dengan mengucap 
salam sambil berjabat tangan dengan guru, shalat dhuha, muroja‟ah juz 30, shalat 
dzuhur dan ashar berjamaah. Karakter disiplin diterapkan dengan datang tepat 
waktu, upacara bendera setiap hari senin, membuang sampah pada tempatnya, 
melaksanakan piket sesuai jadwal.  








                                                             
             
                            
   
                  
Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf 
dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting. 
(Q.S. Luqman: 17)1 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan pendidikan merupakan suatu proses sosial yang terjadi 
karena adanya interaksi antara peserta didik dan interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi 
peranannya di masa yang akan datang.
2
 Pendidikan adalah satu proses dalam 
rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik 
mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara 
adekwat dalam kehidupan masyarakat.
3
 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas 
dari kehidupan. Hal ini berarti sekolah merupakan salah satu sarana belajar 
yang sangat luas untuk pendidikan karakter. Sekolah harus menyadari bahwa 
sekolah memang menanamkan karakter dasar untuk peserta didiknya. 
Karakter dasar manusia terbentuk sejak masa kecilnya dan akan melekat 
sepanjang hayatnya. Oleh sebab itu pendidikan karakter memerlukan 
keteladanan dan contoh yang dimulai sejak dini hingga dewasa.  
Persoalan karakter dalam kehidupan manusia sejak dulu hingga 
sekarang merupakan suatu persoalan yang penting. Karakter adalah yang
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 membedakan manusia dengan binatang. Orang yang berkarakter kuat 
dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, 
moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat begitu pentingnya karakter, 
maka lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menanamkannya 
melalui proses pembelajaran.  
Kurikulum 2013 merupakan hasil pengembangan dan perpaduan dari 
kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Bebasis Kompetensi (Diberlakukan 
pada tahun 2004) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) serta 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Berbasis Pendidikan Karakter (2010), 
sehingga Kurikulum 2013 juga dinamakan dengan Kurikulum 2013 Berbasis 
Kompetensi dan Karakter. Kurikulum ini bertujuan untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti 
dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai 
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.
4
  
Pendidikan karakter merupakan sebuah proses yang terencana untuk 
membentuk, mengarahkan, dan membimbing perilaku peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat. Norma-norma tersebut mengatur pola sikap dan tindakan 
manusia dimana pun dia berada. Di dalam norma-norma tersebut terdapat 
sistem nilai.
5
 Sekolah dan masyarakat sebagai bagian dari lingkungan yang 
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memiliki peran yang sangat penting, oleh karena itu setiap sekolah dan 
masyarakat harus memiliki kedisiplinan dan kebiasaan mengenai karakter 
yang akan dibentuk. Para orang tua terkhusus para pendidik harus memberi 
contoh sikap karakter yang akan dibentuk.  
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21: 
                                                         
                                     
 ي     ه     
Artinya: sesungguhnya yang telah ada pada (diri) Rasulullah SAW 
suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 




Ayat di atas mejelaskan bahwa kita sebagai umat Nabi Muhammad 
SAW untuk manjadikan beliau sebagai suri tauladan atau panutan dalam 
mengamalkan agama, bersikap, serta berperilaku. 
Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan pendidik, 
yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Pendidik membantu 
membentuk watak peserta didik. Pendidikan karakter menanamkan kebiasaan 
tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi paham tentang 
mana yang benar dan salah, mampu merasakan nilai yang baik dan bisa 
melakukannya. Pada periode anak sekolah dasar, metode yang dilakukan 
pendidik untuk mengembangkan karakter adalah pengarahan, pembiasaan, 
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keteladanan, penguatan, hukuman. Nilai-nilai karakter yang bisa digali dalam 
pembelajaran seperti religius, jujur, kerja keras, disiplin, rasa tanggung jawab, 
cinta tanah air, peduli terhadap lingkungan sekitar, jiwa sosial yang kuat.
7
  
Salah satu lingkup implementasi pendidikan karakter yang sangat 
mendukung kemajuan pendidikan karakter yaitu budaya sekolah. Budaya 
sekolah merupakan karakteristik khas sekolah yang dapat diidentifikasi 
melalui nilai yang dianutnya, sikap yang dimiliki, kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan sekolah yang membentuk sistem sekolah. Budaya sekolah sangat 
mendukung keberhasilan program pendidikan karakter. Implementasi 
pendidikan karakter dalam budaya sekolah menjadi hal penting yang 
dibutuhkan sekolah untuk menciptakan budaya sekolah yang kondusif dan 
memudahkan penanaman nilai-nlai karakter pada peserta didik. Proses 
tersebut menjadi lebih efektif apabila sudah diterapkan pada individu sejak 
usia dini. Salah satu cara untuk menanamkan karakter adalah melalui 
pembiasaan. Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
berulang-ulang. Pembiasaan yang sudah diterapkan di MIN 2 Lampung 
Selatan antara lain kegiatan jabat tangan kepada pendidik, piket kelas sesuai 
jadwal, berbaris rapi sebelum masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran, hafalan juz 30 sebelum memulai pelajaran, shalat dzuhur 
berjamaah.   
Proses pendidikan karakter tidak dapat dilakukan dalam waktu singkat 
dan hasilnya tidak dapat langsung dilihat. Pendidikan karakter berkaitan 
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dengan periode waktu yang panjang, sehingga pendidikan karakter harus 
terintegrasi dalam kehidupan sekolah, baik dalam kegiatan pembelajaran 
maupun kegiatan di luar kelas yang masih dalam koteks sekolah. Karakter 
akan terbentuk bila aktivitas dilakukan berulang-ulang secara rutin hingga 
menjadi suatu kebiasaan, yang akhirnya tidak hanya menjadi suatu kebiasaan 
saja tetapi sudah menjadi suatu karakter.  
Masalah karakter yang sering ditemukan yaitu kurangnya kesadaran 
peserta didik tentang pemahaman mengenai Al-Qur‟an yang masih sangat 
rendah, ketika sudah masuk waktu shalat sebagian peserta didik ada yang 
masih asyik mengobrol dengan temannya dan tidak langsung bergegas 
mengambil air wudhu, bahkan ada peserta didik yang terkadang belum mau 
shalat. Masalah lain yang sering muncul yaitu mengenai kedisiplinan peserta 
didik. Beberapa masalah disiplin yang sering terlihat yaitu peserta didik 
masih belum memahami akan pentingnya sebuah peraturan yang ada di 
sekolah dengan terbuktinya masih ada peserta didik yang terlambat datang ke 
sekolah, sebagian lagi ada yang mendapatkan sanksi karena tidak 
mengerjakan PR, membuat suara gaduh ketika pembelajaran berlangsung, ada 
peserta didik yang tidak mau piket, membuang sapah sembarangan.  
Sedangkan pendidikan karakter melalui sekolah, tidak semata-mata 
pembelajaran pengetahuan semata, tetapi lebih dari itu, yaitu penanaman 
moral. Nilai-nilai etika, estetika, budi pekerti yang luhur dan lain sebagainya.
8
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi terwujudnya pendidikan karakter di 
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sekolah MIN 2 Lampung Selatan ini adalah penerapan kegiatan-kegiatan rutin 
yang membangun watak islami bagi siswa-siswinya, seperti kedisiplinan, 
sholat berjamaah, tanggung jawab, kejujuran. Pendidikan karakter tidak 
hanya mengajarkan mana yang baik dan mana yang buruk, tetapi pendidikan 
karakter juga menanamkan kebiasaan tentang hal mana yang baik, sehingga 
peserta didik menjadi paham mana yang baik dan buruk, serta mampu 
merasakan nilai baik dan buruknya dan biasa melakukannya.  
Budaya sekolah yang baik akan sangat mempengaruhi pendidikan 
karakter peserta didik. Jadi apabila budaya suatu sekolah sudah baik, 
siapapun yang masuk dan bergabung ke sekolah tersebut akan mengikuti 
budaya atau tradisi yang telah ada. Jika budaya yang baik tersebut bisa 
diterapkan di sekolah dan diberikan pengarahan dan penguatan dari pendidik 
maka dapat membentuk karakter pada peserta didik. Meskipun sudah adanya 
penerapan budaya shalat zuhur berjamaah, tetapi masih ditemukan peserta 
didik yang tidak melaksanakannya. Hal ini dapat dikatakan bahwa penguatan 
karakter kurang maksimal apabila kurangnya keikutsertaan orang tua dalam 
menguatkan karakter anak. Mengingat semakin derasnya arus globalisasi 
orang tua dan pendidik harus lebih ekstra dalam mengembangkan dan 
menguatkan karakter anak. 
Dalam konteks pendidikan Islam, maka pendidikan karakter adalah 
pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan keutamaan watak atau perangai 
yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak usia dini. 




perkembangan aspek religius yang benar dalam pribadi anak yang terbina 
dengan baik. Pendidikan karakter dilingkungan MIN 2 Lampung Selatan 
diterapkan sejak peserta didik memasuki lingkungan sekolah hingga pulang. 
Pendidikan karakter di MIN 2 Lampung Selatan secara umum baik namun 
belum maksimal seutuhnya. Pelaksanaan penerapan pendidikan karakter di 
MIN 2 Lampung Selatan mengalami kesulitan yaitu pada kelas rendah yaitu 
kelas 1 hingga kelas 3, dikarenakan masih kurangnya kesadaran peserta didik 
dan belum terbiasa.  
Bapak Darsono, M.Pd. selaku kepala madrasah menuturkan bahwa 
dalam pembentukan karakter pada peserta didik perlu adanya pengarahan dan 
keteladanan seperti pada pembiasaan shalat berjamaah. Program tersebut 
sebelum diterapkan pada peserta didik, terlebih dahulu dilaksanakan oleh 
bapak dan ibu pendidik serta stafnya, dan apabila program tersebut sudah 
berjalan dengan baik maka program tersebut disosialisasikan kemudian 
dilaksanakan oleh peserta didik. Pembentukan karakter pada peserta didik 
MIN 2 Lampung Selatan tersebut lebih pada budaya sekolah serta didukung 
dengan program-program lainnya. Selain itu pihak sekolah juga bekerjasama 
dengan wali murid dan masyarakat sekitar dalam membentuk karakter secara 
optimal. Karena menurut Bapak Darsono apabila pendidikan karakter hanya 
dilakukan di sekolah saja, tidak dibiasakan di rumah dan lingkungan 
masyarakat maka hasilnya kurang optimal.  
Selain menghasilkan peserta didik yang cerdas, penanaman nilai dan 




karena itu untuk menanamkan karakter peserta didik perlu dilakukan sejak 
dini karena jika karakter sudah terbentuk sejak usia dini, maka tidak akan 
mudah untuk mengubah karakter tersebut. Maka dari itu sangat diperlukan 
kerjasama yang baik antara orang tua di rumah dan pendidik di sekolah. 
Mengingat waktu untuk bertatap muka di sekolah hanya berlangsung kurang 
lebih 6 jam, sedangkan anak lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah 
bersama orang tua.  
Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi daripada pendidikan 
moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang 
salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang 
yang baik sehingga siswa menjadi paham, mampu merasakan, dan mau 
melakukan yang baik.
9
 Artinya pendidikan karakter adalah tanggung jawab 
orang tua, sekolah, dan masyarakat, sebab karakter peserta didik berpengaruh 
pada sikap, pengetahuan, dan tingkah lakunya. 
Berdasarkan data peneliti menunjukan bahwa MIN 2 Lampung 
Selatan berupaya menerapkan dan memberikan penguatan pendidikan 
karakter melalui aktivitas pembiasaan  untuk peserta didik di lingkungan 
sekolah. Salah satu pembiasaan yang dilakukan peserta didik MIN 2 
Lampung Selatan adalah melakukan kegiatan jabat tangan kepada pendidik, 
piket kelas, berbaris rapi sebelum memasuki ruang kelas, berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan belajar, hafalan juz 30 sebelum memulai pelajaran, shalat 
dhuha berjamaah, shalat zuhur dan ashar berjamaah, bertutur kata yang sopan. 
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Menurut peneliti pendidikan karakter di MIN 2 Lampung Selatan dapat 
merubah perilaku peserta didiknya.  
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus dalam penelitian ini adalah  
1. Pendidikan karakter religius dan disiplin dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan perilaku peserta didik 
2. Penerapan pendidikan karakter religius dan disiplin melalui budaya 
sekolah  
C. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan pendidikan 
karakter religius dan disiplin melalui budaya sekolah MIN 2 Lampung 
Selatan? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penulisan penelitian ini 
adalah: Untuk mengetahui bagaimana penerapan pendidikan karakter religius 
dan disiplin melalui budaya sekolah MIN 2 Lampung Selatan. 
E. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan membawa manfaat secara langsung 
maupun tidak langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari 






1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan ilmu dan 
memperluas wawasan tentang pendidikan karakter yang sudah diterapkan 
di MIN 2 Lampung Selatan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
1) Memberi gambaran sejauh mana implementasi pendidikan karakter 
di sekolah tersebut 
2) Meningkatkan kesadaran bagi sekolah untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai karakter melalui budaya sekolah 
b. Bagi Pendidik 
1) Memberi gambaran sejauh mana implementasi pendidikan karakter 
di sekolah tersebut 
2) Meningkatkan motivasi bagi pendidik untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai karakter melalui budaya sekolah 
c. Bagi Peserta didik 
1) Memberi informasi tentang nilai-nilai karakter yang dikembangkan 
oleh sekolah 
2) Meningkatkan pembiasaan bertindak, bersikap, dan berucap sesuai 









A. Pendidikan Karakter  
1. Pendidikan Karakter 
       Watak atau karakter berasal dari kata Yunani “charassein”, yang 
berarti barang atau alat untuk menggores, yang kemudian hari dipahami 
sebagai stempel atau cap. Jadi, watak itu sebuah stempel atau cap, sifat-sifat 
yang melekat pada seseorang. Pendidikan adalah segala upaya yang 
direncanakan untuk memengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau 
masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku 
pendidikan yang bisa digunakan untuk mengubah dunia.
10
  
Rendahnya mutu pembelajaran yang disebabkan oleh tuntutan bagi 
seorang pendidik, minimnya sarana dan prasarana di sekolah, dan rendahnya 
kompetensi yang dimiliki oleh pendidik juga menyebabkan proses dalam 
pembelajaran tidak berjalan dengan optimal. Dalam aspek lain, pendidik 
dituntut untuk dapat memberikan yang terbaik bagi peserta didiknya.
11
 
Pelaksanaan pendidikan karakter merupakan amanat yang telah digariskan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 
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peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
Pada dasarnya pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi 
dari pada pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan 
dengan masalah benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) 
tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan. Karakter akan terbentuk bila 
aktivitas dilakukan berulang-ulang secara rutin hingga menjadi suatu 
kebiasaan, yang akhirnya tidak hanya menjadi suatu kebiasaan saja tetapi 
sudah menjadi suatu karakter. Karakter tidak bisa diwariskan, karakter tidak 
bisa dibeli dan karakter tidak bisa ditukar. Karakter bukanlah sesuatu bawaan 
sejak lahir yang tidak dapat diubah lagi seperti sidik jari. 
Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan pendidik, 
yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Pendidik membantu 
membentuk watak peserta didik, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan 
tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi paham tentang 
mana yang benar dan salah, mampu merasakan nilai yang baik dan biasa 
melakukannya. Pada periode anak Sekolah Dasar, metode yang dilakukan 
pendidik untuk mengembangkan karakter adalah pengarahan, pembiasaan, 
keteladanan, penguatan, hukuman. Nilai-nilai karakter yang bisa digali dalam 
pembelajaran seperti religius, jujur, kerja keras, disiplin, rasa tanggung jawab, 
cinta tanah air, peduli terhadap lingkungan sekitar, jiwa sosial yang kuat.
12
 
Jadi pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 
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dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami 
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan.  
Implementasi pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui: 
kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran aktif; 
pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar, yang dilakukan 
melalui kegiatan pengembangan diri diantaranya kegiatan rutin, kegiatan 
spontan, keteladanan, pengkondisian, kegiatan ko-kurikuler dan 
ekstrakurikuler serta kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat.
13
 
Kemendiknas lebih lanjut menyampaikan bahwa secara mikro, 
pengembangan karakter dibagi menjadi empat pilar, yaitu melalui integrasi 




Jadi pendidikan karakter dapat terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata 
krama, budaya, dan adat istiadat. Pendidikan karakter merupakan suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran dan kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Di dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
di sekolah semua komponen harus dilibatkan, baik pendidik, kepala sekolah, 
dan komponen-komponen pendidikan itu sendiri. 
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Pendidikan karakter melalui budaya sekolah yang dimiliki siswa 
berdasarkan nilai-nilai pada hakikatnya akan membentuk anak pada sifat yang 
lebih baik dan ke arah yang positif. Suasana budaya sekolah yang diciptakan 
untuk membawa dampak baik terhadap karakter siswa. Budaya sekolah 
adalah kegiatan siswa berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, 
konselor dengan sesamanya, pegawai administrasi dengan sesamanya, dan 
antar anggota kelompok masyarakat di sekolah. Interaksi internal kelompok 
dan antar kelompok terikat oleh berbagai aturan, norma, moral serta etika 
bersama yang berlaku di suatu sekolah.
15
 
Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk membentuk, mengarahkan, dan membimbing perilaku peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku 
di masyarakat.
16
 Terdapat lima nilai utama karakter yang menjadi prioritas 
Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah. Lima karakter tersebut 
merupakan satu kesatuan utuh yang tidak bisa dipisah-pisahkan, saling 
mempengaruhi dan saling menentukan dan ditentukan, yakni:
17
 
a. Religius  
Karakter religius merupakan cerminan ketaatan manusia terhadap 
Allah SWT, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku menjalankan 
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syariat  Islam, toleransi terhadap umat yang beragama lain, meliputi aspek, 
yakni relasi individu dengan Allah SWT, dengan sesama manusia dan 
dengan alam semesta. Wujud nilainya berupa cinta damai, toleransi, 
menghargai perbedaan agama, teguh pendirian, percaya diri, kerjasama 
lintas agama, antibuli dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak 
memaksakan kehendak, melidungi yang kecil dan tersisih. 
b. Nasionalis  
Karakter nasionalis nampak dalam pola pikir, sikap dan perilaku 
setia, peduli, menghargai bahasa, lingkungan sosial dan fisik, kebudayaan, 
ekonomi dan politik bangsa Indonesia diatas kepentingan pribadi dan 
golongan. Wujud nilai karakter nasionalis berupa kesediaan menghargai 
dan menjaga budaya bangsa sendiri, berkorban secara ikhlas, punya 
prestasi, cinta tanah air, melestarikan lingkungan fisik dan sosial, mentaati 
aturan hukum yang berlaku, disiplin dan berdedikasi tinggi, menghargai 
keanekaragaman budaya, suku dan agama. 
c. Mandiri  
Karakter mandiri nampak pada pola pikir, sikap dan perilaku yang 
tidak bergantung pada orang lain, serta mengoptimalkan semua tenaga, 
pikiran, waktu, biaya untuk mewujudkan keinginan dan cita-cita. Wujud 
nilai kemandirian berupa semangat kerja keras, tangguh, memiliki daya 
berjuang tinggi, profesional, kreatif, pemberani, serta bersedia meluangkan 





d. Gotong Royong 
Karakter gotong royong nampak pada pola pikir, sikap dan 
perilaku kerjasama dan bahu membahu dalam menyelesaikan persoalan 
bersama, memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, bersahabat 
dengan orang dan memberi bantuan pada mereka yang miskin, tersingkir 
dan membutuhkan pertolongan. Wujud nilai gotong royong berupa 
kesediaan saling menghargai, bekerjasama, taat keputusan, musyawarah, 
musyawarah mufakat, saling menolong, memiliki solidaritas tinggi, 
berempati, tidak suka diskriminasi dan kekerasan , serta rela berkorban. 
e. Integritas  
Karakter integritas menjadi nilai utama yang melandasi pola pikir, 
sikap dan perilaku amanah, setia pada nilai-nilai sosial dan moral. 
Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, 
aktif terlibat dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan 
perkataan yang berdasarkan kebenaran. Wujud nilai integritas berupa 
kejujuran, cinta pada kebenaran dan keadilan, memiliki komitmen moral, 
tidak korupsi, bertanggung jawab, menjadi teladan, menghargai martabat 
individu (terutama penyandang disabilitas). 
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter adalah sesuatu yang hendak dicapai dari 
dilaksanakannya pendidikan karakter.
18
 Salah satu tujuan nasional Indonesia 
merdeka adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai 
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tujuan tersebut diperlukan pendidikan nasional yang dapat mewadahi seluruh 
lapisan masyarakat Indonesia, sebagaimana tertera dalam UU No. 20 Tahun 
2003 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 




Pada dasarnya pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab 
pendidik, tapi juga semua stakeholder pendidikan harus terlibat dalam rangka 
mengembangkan pendidikan karakter ini,  bahkan pemangku kebijakan harus 
menjadi teladan terdepan. Sebagai seorang pendidik harus bekerja secara 
profesional.  
Tujuan pendidikan karakter yang diharapkan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan adalah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan potensi kalbu atau nurani atau afektif peserta didik 
sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa 
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa 
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d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan 
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan 
rasa kebanggaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Proses pendidikan secara formal diwujudkan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Untuk mencapai tujuan tertentu, pembelajaran 
dapat dilakukan melalui kegiatan belajar yang berkualitas.
20
 Dalam 
implementasi Kurikulum 2013 pendidikan karakter dapat dipadukan dalam 
seluruh kegiatan pembelajaran pada setiap bidang studi yang terdapat 
dalam kurikulum. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau 
nilai-nilai pada setiap bidang studi perlu dikembangkan, ditegaskan, 
dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
Pelaksanaan pendidikan karakter merupakan amanat yang telah 
digariskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tetang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Ada delapan belas nilai pendidikan karakter yang dapat 
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Delapan Belas Nilai Karakter 
No Nilai Deskripsi 
1. Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibdah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain.   
2 Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan 
3 Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya 
4 Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan 
5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya 
6 Kreatif  Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki 
7 Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas  
8 Demokratis  Cara berfikir, bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain 
9 Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
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dilihat, dan didengar 
10 Semangat Kebangsaan Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara diatas kepentingan dirinya 
dan kelompoknya 
11 Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, politik bangsa 
12 Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 
serta menghormati keberhasilan orang 
lain 
13 Bersahabat/Komunikatif    Tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain 
14 Cinta Damai Sikap, perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang 
dan aman atas kehadiran dirinya 
15 Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan watu untuk 
membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya 
16 Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan 
alam sekitar, dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi 
17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan 
18 Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
yang seharusnya dia lakukan, terhadap 
dirina sendiri, masyarakat , lingkungan 
(alam, sosial, budaya), negara dan Tuhan 












Indikator Karakter Religius dan Disiplin  
 
No Nilai Deskripsi Indikator Sekolah 
1. Religius  Sikap dan perilaku yang 
patuh dalam 
melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, 
toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah 
agama lain, serta rukun 
dengan pemeluk agama 
lain 
- Merayakan hari-hari besar 
keagamaan 
- Memiliki fasilitas yang 
dapat digunakan untuk 
beribadah 
- Memberikan kesempatan 
kepada semua peserta 
didik untuk melaksanakan 
ibadah 
4. Disiplin  Tindakan yang 
menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan 
peraturan 
- Memiliki catatan 
kehadiran 
- Memberikan penghargaan 
kepada warga sekolah 
yang disiplin 
- Memiliki tata tertib 
sekolah 
- Membiasakan warga 
sekolah untuk berdisiplin 
- Menegakkan aturan 
dengan memberikan 
sanksi secara adil bagi 
pelanggar tata tertib 
sekolah 
- Menyediakan peralatan 
praktik sesuai program 
studi keahlisan (SMK) 
 
 
B. Budaya Sekolah 
1. Pengertian Budaya 
Secara etimologis pengertian budaya (culture) berasal dari kata latin 
colore berarti membajak tanah, mengolah, memelihara ladang. Sedangkan 
secara terminologis pengertian budaya merupakan  way of life, yaitu cara 




Bahasa Indonesia mengartikan kebudayaan dari bahasa Sansekerta 
„buddhayah” yaitu bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau akal atau 
segala sesuatu yang berhubungan dengan akal pikiran manusia. Budaya 
adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan 
kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa tersebut. Secara prinsipil 
kebudayaan adalah hasil usaha manusia, baik berupa material maupun 




Jadi menurut peneliti budaya merupakan pandangan hidup yang dapat 
berupa nilai-nilai, norma, kebiasaan, hasil karya, pengalaman, dan tradisi 
yang ada pada suatu masyarakat dan mempengaruhi sikap dan perilaku setiap 
orang atau masyarakat tersebut. 
2. Pengertian Budaya Sekolah 
Budaya sekolah adalah sekumpulan norma, nilai, kebiasaan dan tradisi 
yang telah dibangun dalam waktu yang lama oleh semua warga sekolah yang 
terimplementasi dalam kegiatan sekolah yang menuntut keterlibatan dan 
tanggung jawab warga sekolah demi peningkatan kualitas sekolah. 
Implemenasi pendidikan karakter di sekolah mengarah pada pembentukan 
budaya sekolah yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan 
sehari-hari.
23
 Pendidikan adalah proses pembudayaan, sehingga memisahkan 
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pendidikan dari kebudayaan berarti mengkhianati keberadaan proses 
pendidikan sebagai proses pembudayaan.
24
 Pada dasarnya, setiap sekolah 
memiliki budaya tersendiri yaitu aturan moral, spiritual, dan berbagai bentuk 
hubungan antar warga sekolah. Budaya sekolah merupakan kualitas sekolah 
dikehidupan sekolah yang tumbuh dan berkembang sesuai nilai-nilai tertentu 
yang dianut sekolah. Budaya sekolah sekolah sangat mempengaruhi prestasi 
dan perilaku peserta didik dari sekolah tersebut. Sangatlah penting suatu 
sekolah memiliki budaya atau kultur. Karena suatu sekolah harus memiliki 
pola asumsi-asumsi dasar yang dipegang bersama seluruh warga sekolah. Dan 
dari budaya sekolah tersebut yang menjadi pembeda dengan sekolah-sekolah 
lainnya. 
Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh 
semua warga sekolah dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah 
merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata 
masyarakat luas.
25
 Yang dimaksud budaya sekolah adalah keseluruhan nilai-
nilai dan norma-norma yang dianut sekolah yang meliputi; visi, misi, dan 
tujuan sekolah, ethos belajar, integrasi, norma agama, norma hukum dan 
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 Budaya sekolah atau kultur sekolah merupakan sebuah pola 
perilaku dan cara bertindak yang telah terbentuk secara otomatis menjadi 
bagian yang hidup di dalam sebuah komunitas pendidikan.
27
 
Pada umumnya pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, 
penciptaan lingkungan, dan pembiasaan, melalui berbagai tugas keilmuan dan 
kegiatan yang kondusif. Oleh karena itu, apa yang dilihat, didengar, 
dirasakan, dan dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk karakter 
mereka. Selain menjadikan keteladanan dan pembiasaan sebagai metode 
pendidikan utama, penciptaan iklim dan budaya serta lingkungan yang 
kondusif juga ikut serta membentuk karakter peserta didik.
28
 
Pelaksanaan pendidikan karakter juga dapat dilakukan dengan 
pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam budaya sekolah, baik 
melalui kegiatan pembiasaan maupun kegiatan pengkondisian. Pembiasaan 
adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara berulang-ulang.  
Ada 3 bentuk kegiatan pembiasaan yang dapat dilakukan, yaitu:
29
 
1. Pembiasaan rutin 
Pembiasaan rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara 
terprogram atau terjadwal. Bisa dilaksanakan dalam kegiatan satu harian 
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satu mingguan, satu bulanan, satu semesteran, bahkan satu tahunan. 
Kegiatan pembiasaan rutin yang telah dilaksanakan di MIN 2 Lampung 
Selatan seperti; pembiasaan piket kelas sesuai jadwal yang ditentukan, 
membuang sampah pada tempatnya, baris sebelum masuk kelas, berdo‟a 
sebelum dan sesudah belajar, muroja‟ah Al-Qur‟an juz 30, pembiasaan 
shalat zuhur dan ashar berjamaah, dan lain-lain. 
2. Pembiasaan spontan 
Pembiasaan spotan merupakan kegiatan pembiasaan yang 
dilakukan secara tidak terprogram. Dengan kata lain, pembiasaan spontan 
adalah kegiatan yang dilaksanakan secara insidental di situasi-situasi 
tertentu maupun ketika peserta didik menampilkan perilaku-perilaku 
tertentu. Pembiasaan spontan di MIN 2 Lampung Selatan biasanya 
pemberian reward atau penghargaan sederhana berupa tepuk tangan atau 
pujian terhadap peserta didik. 
3. Pembiasaan keteladanan 
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan pembiasaan yang 
dilakukan oleh pendidik untuk senantiasa memberikan conntoh-contoh 
perbuatan yang baik kepada peserta didiknya secara nyata. Pendidik 
adalah sosok yang di-gugu dan di-tiru bagi peserta didik dan masyarakat. 
Hal ini berarti, pendidik harus bisa menjadi teladan bagi peserta didiknya. 
Pembiasaan keteladanan ini dimulai dari pemberian contoh dari pendidik, 
seperti shalat dhuha, shalat berjamaah, musyawarah, disiplin, sopan, 




C. Kerangka Berfikir 
Karakter seorang anak perlu diterapkan sejak sedini mungkin karena 
pada usia dini anak lebih mudah dalam membentuk karakter bagi anak. 
Lingkungan sangat memperngaruhi karakter seorang anak apabila anak 
tumbuh di lingkungan yang baik maka anak akan tumbuh dengan karakter 
yang baik, tetapi akhir-akhir ini dikarenakan tumbuhnya perkembangan 
teknologi yang semakin banyak dan kurang adanya pengawasan yang lebih 
untuk itu perlunya pendidikan karakter yaitu untuk membantu peserta didik 
supaya memiliki kebiasaan dan perilaku baik dalam kehidupan sehari-harinya 
baik di rumah, sekolah maupun masyarakat.  
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional yang tercantum dalam pasal 1 Undang Undang Sisdiknas tahun 2003 
yang menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 
kepribadian dan akhlak mulia. Dengan menanamkan nilai karakter islami 
pada diri anak, maka secara tidak langsung memberikan bekal agar anak 
berperilaku baik. Tahapan dalam mengembangkan karakter peserta didik 
yaitu tahap pengetahuan, pelasanaan, dan kebiasaan. 
Dari uraian tersebut diharapkan dapat mengembangkan karakter pada 
diri anak. Budaya sekolah merupakan nilai-nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan keseharian dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh 
semua warga sekolah dan masyarakat sekitar sekolah. Melalui budaya 




untuk bisa mengikuti kebiasaan yang dilakukan di sekolah tersebut, jadi 
dengan adanya pembiasaan tersebut maka peserta didik akan mulai terbiasa 
melakukannya, sehingga menjadi karakter atau kepribadian dari peserta didik 
tersebut. Wujud budaya sekolah yang religius di MIN 2 Lampung Selatan 
yaitu melalui memberikan contoh atau teladan, membiasakan hal-hal baik, 
mendisiplinkan, memotivasi, menghukum (dalam rangka mendisiplinkan). 
D. Penelitian Yang Relevan 
1. Mardiyah dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada 
Pengembangan Materi Ajar Bahasa Indonesia Di Kelas IV Sekolah 
Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ada dalam pengembangan materi ajar bahasa 
Indonesia antara lain nilai karakter religius, pribadi yang baik, kepedulian 
sosial, kejujuran, kerja keras, dan cinta lingkungan; (2) Klasifikasi isi 
buku pengembangan materi ajar bahasa Indonesia yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan adalah; 1) ideologi, 2) agama, 3) budaya.
30
  
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah, pada 
penelitian ini berfokus pada nilai-nilai pendidikan karakter pada 
pengembangan materi ajar bahasa Indonesia saja sedangkan pada 
penelitian ini ingin mengetahui penerapan pendidikan karakter melalui 
budaya sekolah di MIN 2 Lampung Selatan.  
2.  Diky Darmawan, dengan judul “Pendidikan Karakter Berbais Budaya 
Sekolah Di Sekolah Dasar Negeri Kraton Yogyakarta”. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa sekolah melaksankaan pendidikan 18 nilai karakter 
melalui budaya sekolah. Budaya sekolah meliputi ide, gagasan, norma 
berbentuk visi dan misi yang mengutamakan nilai religius, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air, serta 
gemar membaca, diwujudkan dalam bentuk aktivitas dan didukung degan 
tersedianya fasilitas berbentuk benda fisik.
31
 
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah perbedaan 
karakter yang diteliti. 
3. Dwi Purwanti dengan judul “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dan 
Implementasinya”. Hasil penelitian ini adalah: (1) pendidikan karakter 
peduli lingkungan adalah perwujudan dari sikap manusia terhadap 
lingkungan berupa tindakan dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan 
upaya untuk mencegah rusaknya lingkungan alam sekitarnya, serta 
berusaha untuk memperbaiki segala kerusakan alam yang sudah terjadi, 
(2) pendidikan karakter peduli lingkungan dapat di implementasikan di 




Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah, 
penelitian diatas difokuskan pada konsep pendidikan karakter peduli 
lingkungan dan implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di 
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sekolah. Sedangkan penelitian saya sendiri fokus pada implementasi nilai-
nilai pendidikan karakter melalui budaya sekolah.  
4. Endang Komara, dengan judul “Penguatan Pendidikan Karakter dan 
Pembelajaran Abad 21”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran abad 21 meliputi: pertama, pembelajaran diarahkan untuk 
mendorong peserta didik mencari tahu dari berbagai sumber, bukan diberi 
tahu. Kedua, pembelajaran diarahkan agar mampu merumuskan masalah 
atau menanya, bukan hanya menyelesaikan masalah atau menjawab. 
Ketiga, pembelajaran diarahkan untuk melatih berfikir analitis, seperti 
dalam kasus proses pengambilan keputusan, bukan berfikir mekanistis.
 33
 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah, peada 
penelitian ini fokus penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran 
abad 21.  
5. Isa Anshori dengan judul “Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah”. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter 
(PPK) merupakan proses pembentukan, transmisi, transformasi dan 
pengembangan kemampuan peserta didik dalam berpikir, bersikap dan 
berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. PPK di madrasah mempunyai 
fungsi memilah dan memilih budaya Indonesiaa dan budaya asing yang 
lebih beradab dan terhormat. Sebagai manifestasi dari Gerakan Nasional 
Revolusi Mental (GNRM), yakni berubahnya pola berfikir, bersikap dan 
berperilaku lebih baik. Dengan harapan, semua peserta didik mengetahui, 
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah, 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan proses pembentukan, 
transmisi, transformasi dan pengembangan kemampuan peserta didik 
dalam berpikir, bersikap dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. 
Melalui PPK inilah karakter peserta didik diperkuat melalui harmonisasi 
olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga. Sedangkan penelitian ini 
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